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ABSTRAK

Yolla Ramadhana. 2024. Pemetaan Mobilitas Penduduk di Kawasan
Pinggiran Kota Bukittinggi. Skripsi. Departemen
Geografi. FIS. UNP. 2024
Penelitian ini bertujuan untuk (1) melihat tingkat mobilitas penduduk di
kawasan pinggiran Kota Bukittinggi dan (2) menganalisis pola mobilitas penduduk

yang terjadi di kawasan pinggiran Kota Bukittinggi.

Metode penelitian deskriptif kuantitatif, menggunakan teknik pengumpulan
data melalui observasi lapangan dan wawancara. Untuk pemetaan data, analisis
spasial dilakukan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan teknik

overlay.

Hasil penelitian pada 4 titik pengamatan menunjukkan bahwa arus
kendaraan masuk lebih tinggi dibandingkan arus kendaraan keluar yang mana pada
hari rabu bahkan mencapai 37.411 kendaraan. Mobilitas dengan kategori tinggi
berada pada wilayah Garegeh, kategori sedang berada di wilayah Birugo dan Aur
Kuning, sedangkan untuk kategori rendah yaitu pada wilayah Gulai Bancah. Hal
tersebut menunjukan bahwa ada ketergantungan wilayah pinggiran terhadap Kota
Bukittinggi terutama yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi, pendidikan,
maupun kesehatan. Pola mobilitas yang terjadi masih bersifat harian (komuter).
Dengan demikian penanggulangan mobilitas dapat dilakukan dengan meningkatkan
kualitas akses menuju Kota Bukittinggi serta membangun sarana dan prasarana

dibidang terkait pada wilayah pinggiran agar beban kawasan pusat kota berkurang.

Kata kunci: mobilitas penduduk, kendaraan, kawasan pinggiran, sistem informasi

geografi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Bukittinggi dinilai sukses dalam sektor perekonomian, dapat dilihat
dari perkembangan kegiatan ekonomi di kota ini yang mana bangunan-bangunan
baik untuk industri, perdagangan, permukiman maupun yang lainnya terus
mengalami pertumbuhan. Tingginya tingkat perkembangan ekonomi berdampak
pada penyediaan lapangan pekerjaan di berbagai bidang. Letak Kota Bukittinggi
yang berada di persimpangan jalur ekonomi Barat-Timur dan Utara-Selatan di
wilayah regional Sumatera menjadikan kota ini memiliki potensi menjadi pusat
perekonomian terutama dibidang perdagangan (Perwako Bukittinggi Nomor 21
Tahun 2021, 2022).

Ketika terjadi peningkatan perdagangan antar suatu daerah maka tingkat
pergerakan sosial penduduknya juga akan ikut mengalami peningkatan.
Perubahan sosial-ekonomi yang terjadi di Kota Bukittinggi berjalan
berdampingan dengan urbanisasi yang menjadi lebih cepat, banyak penduduk
dari pinggiran kota melakukan pergerakan ke perkotaan untuk mencari
pekerjaan dan peluang ekonomi lainnya. Seiring perkembangan ini maka
interaksi antar wilayah perkotaan dan wilayah pinggiran akan semakin kuat dan

mendorong peningkatan mobilitas penduduk.



Mobilitas penduduk terbagi menjadi 2 jenis yaitu mobilitas permanen
(migrasi) dan non permanen. Migrasi merupakan pergerakan penduduk dari satu
area ke area lain dengan tujuan untuk menetap di wilayah tujuan. Sementara itu,
mobilitas non permanen merujuk pada perpindahan penduduk dari satu tempat
ke tempat lain tanpa niat untuk menetap di wilayah tujuan (Mantra,1985).
Mobilitas penduduk non permanen juga dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu
ulang alik (commuting), dan menginap di daerah tujuan dalam batas waktu
tertentu cenderung singkat kemudian kembali ke daerah asal (Mantra, 2012).

Mobilitas penduduk pada umumnya dapat ditemui disetiap daerah,
dengan salah satu tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti melakukan
pekerjaan maupun untuk menempuh pendidikan. Kawasan pinggiran Kota
Bukittinggi dapat dikatakan sangat bergantung terhadap kawasan lain,
khususnya kawasan pusat Kota Bukittinggi yang fasilitasnya terbilang lengkap
dan juga memadai. Mobilitas penduduk dari kawasan pinggiran ke daerah pusat
kota dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup berimbas pada
penambahan beban kawasan pusat kota karena seluruh pergerakan penduduk
dari kawasan pinggiran akan berorientasi ke daerah pusat kota (Barbosa et al.,
2018).

Kota Bukittinggi dikelilingi oleh Kabupaten Agam. Terdapat hubungan
keterikatan yang kuat seperti peluang kerja di Kabupaten Agam yang relatif
kecil menjadikan para pencari kerja ataupun penduduk yang bekerja tanpa
keahlian memilih Kota Bukittinggi sebagai tujuan terdekat untuk memenuhi

kebutuhan ekonomi (RPJMD Kota Bukittinggi, 2021). Potensi ekonomi yang



tinggi di Kota Bukittinggi menarik minat penduduk dari wilayah lain untuk
terlibat dalam kegiatan ekonomi di pasar-pasar yang terdapat di kota ini
(Audrey, 2020). Fasilitas kesehatan yang minim dan jauhnya jangkauan
masyarakat ke rumah sakit di Lubuk Basung juga mendorong penduduk
Kabupaten Agam memilih alternatif memanfaatkan sarana dan prasarana
kesehatan di Kota Bukittinggi. Fasilitas pendidikan yang lengkap dan
berkualitas juga menjadi daya tarik penduduk melakukan mobilitas. Keterikatan
ini yang menjadi faktor pendorong tingginya mobilitas di wilayah pinggiran
Kota Bukittinggi.

Hal ini serupa dengan kondisi pada kajian di Kota Tasikmalaya dan
Kabupaten Tasikmalaya, pekerjaan dan pendidikan menjadi alasan yang
mempengaruhi pergerakan penduduk karena di Kota Tasikmalaya dilengkapi
sarana dan prasarana penunjang kehidupan (Singkawijaya, 2017). Begitupun
yang terjadi di Kota Denpasar, banyak penduduk yang melakukan mobilitas
non-permanen ke Kota Denpasar karena motif ekonomi dan lengkapnya fasilitas
antara lain lapangan pekerjaan, fasilitas kesehatan, fasilitas pendidikan, sarana
transportasi beragam, fasilitas hiburan berbagai usia dan lainnya yang menjadi
daya tarik bagi wilayah sekitar (Rustariyuni, 2013).

Diperlukan tindakan yang tepat dalam mengatasi masalah tingkat
mobilitas penduduk yang tinggi. Salah satu cara yang bisa diambil adalah
merancang kegiatan dan fasilitas yang dapat dikembangkan di daerah pinggiran
Kota Bukittinggi. Dengan tujuan mengurangi jumlah orang yang bergerak ke

pusat kota dan mendorong peningkatan pelayanan kepada penduduk di daerah



pinggiran. Memahami pola pergerakan yang terjadi merupakan salah satu
bentuk tindakan awal yang perlu dilakukan dalam mengatasi tingginya tingkat
mobilitas, untuk mengetahui dari mana dan hendak ke mana, besarnya, dan
kapan terjadinya pergerakan penduduk. Pola pergerakan penduduk pinggiran ke
pusat kota penting untuk dipahami karena menunjukkan kurangnya pelayanan
terhadap penduduk di kawasan pinggiran. (Badr et al., 2020).

Mobilitas penduduk yang tinggi dapat mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk meningkatnya volume kendaraan, meningkatnya
pergerakan orang dan juga pergerakan barang. Tingkat mobilitas lebih baik
dipetakan agar mudah dipahami dan dipelajari polanya. Hal ini menjadi salah
satu aspek penting dalam perencanaan perkotaan dan pengembangan wilayah.
Sistem Informasi Geografis mampu menjadi media visualisasi data beserta
analisisnya supaya keputusan yang diambil nantinya optimal dan tepat sasaran.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti beranggapan bahwa perlu
dilakukan penelitian terkait tingkat dan pola mobilitas penduduk di Kota
Bukittinggi dan kawasan pinggiran. Penulis tertarik mengambil penelitian yang
berjudul “PEMETAAN MOBILITAS PENDUDUK DI KAWASAN

PINGGIRAN KOTA BUKITTINGGI”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah dikemukakan
mengenai pemetaan mobilitas di pinggiran Kota Bukittinggi maka identifikasi

masalah penelitian ini adalah:



Tingginya tingkat mobilitas di pinggiran Kota Bukittinggi

Terjadinya kemacetan di beberapa ruas jalan pinggiran Kota
Bukittinggi

Belum diketahuinya pola mobilitas yang dilakukan oleh penduduk

pinggiran Kota Bukittinggi

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahan penelitian

dapat dibatasi yaitu:

1.

2.

Penelitian ini difokuskan pada kawasan pinggiran Kota Bukittinggi.
Penelitian ini hanya mempertimbangkan aspek mobilitas penduduk
dalam konteks perjalanan sehari-hari, seperti perjalanan ke tempat
kerja, pendidikan, perdagangan, dan kesehatan.

Penelitian ini hanya membahas mengenai pola mobilitas yang

dilakukan pelaku bukan pola spasialnya.

D. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami tingkat mobilitas

penduduk serta menganalisis pola mobilitas penduduk di kawasan pinggiran

Kota Bukittinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Seberapa besar tingkat mobilitas penduduk di kawasan pinggiran
Kota Bukittinggi?
Bagaimana pola mobilitas penduduk di kawasan pinggiran Kota

Bukittinggi?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

. Untuk melihat tingkat mobilitas penduduk di kawasan pinggiran

Kota Bukittinggi.
Untuk menganalisis pola mobilitas penduduk di kawasan pinggiran

Kota Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan

bermanfaat sebagai berikut:

1.

Bermanfaat bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
(S1) di Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Padang.

Bagi masyarakat dan organisasi non-pemerintah, untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang tingkat dan pola mobilitas
penduduk di kawasan pinggiran Kota Bukittinggi.

Bagi pemerintah/instansi yang bekerja pada bidang terkait dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan kawasan
pinggiran Kota Bukittinggi terkhusus mengenai pengembangan
kegiatan dan penyediaan fasilitas sebagai upaya peningkatan
pelayanan terhadap penduduk serta sebagai langkah awal untuk

menekan pergerakan penduduk ke pusat kota.



